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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini berjudul “Evaluasi Perubahan Sistem Pengelolaan Perpustakaan 

Berbasis Automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh”. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan 

perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi di Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh dan apa saja kendala yang dihadapi 

oleh Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh dalam melakukan 

perubahan sistem pengelolaan perpustakaan dari konvensional kepada automasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan perubahan sistem 

pengelolaan perpustakaan berbasis automasi di Perpustakaan Universitas Teuku 

Umar (UTU) Meulaboh dan apa saja kendala yang dihadapi oleh Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh dalam melakukan perubahan sistem 

pengelolaan perpustakaan dari konvensional kepada automasi. Penelitian ini 

merupakan penelitian evaluatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

pelaksanaan perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi di 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh secara umum masih 

belum berjalan secara maksimal. Hal tersebut terlihat pada beberapa pekerjaan 

pustakawan yang sebahagian besar masih dilakukan secara konvensional, seperti 

pengelolaan administrasi, pembuatan pelaporan, pemesanan koleksi pengelolaan 

bahan perpustakaan serta pengelolaan pembayaran tanggungan denda. Dalam hal 

ini, pemanfaatan aplikasi SLIMS 8.3.1 (AKASIA) sebagai sistem automasi di 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh masih hanya sebatas 

pada beberapa bidang saja, seperti input data koleksi, peminjaman, perpanjangan, 

pengembalian, pengelolaan anggota dan pencetakan barcode. Kendala yang 

dialami oleh Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh dalam 

melakukan perubahan sistem pengelolaan perpustakaan dari konvensional menjadi 

automasi, yaitu: (1) terbatasnya kemampuan sumberdaya manusia yang ada, (2) 

seringnya terjadi kerusakan pada sarana dan prasarana TIK, seperti seringnya 

terjadi kesalahan sistem/ system error. 

 

Kata Kunci: Sistem Pengelolaan Perpustakaan, Automasi Perpustakaan, 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan era teknologi saat ini sangatlah pesat. Hal ini ditandai 

dengan meningkatnya peranan dan pemanfaatan teknologi informasi dalam segala 

lini, termasuk dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan teknologi informasi pada 

segmentasi tersebut biasanya bertujuan untuk menghasilkan sumber daya manusia 

yang lebih potensial, terdidik dan terpelajar. 

  Salah satu institusi formal dalam dunia pendidikan yang memiliki peranan 

penting dalam pencapaian tujuan tersebut yaitu perguruan tinggi melalui 

pemanfaatan sistem informasi di perpustakaan. Maka dalam hal ini, perpustakaan 

diharap mampu untuk memberikan kontribusi lebih terhadap pencapaian tujuan 

pendidikan di perguruan tinggi ia berada. 

  Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang memiliki 

bagian integral dari kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi.
1
 Maka  

dapat diketahui bahwasanya keberadaan Perpustakaan Perguruan Tinggi menjadi 

suatu hal yang sangat signifikan untuk diberdayakan, termasuk Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar yang berada di Meulaboh Kabupaten Aceh Barat.  

                                                             
 
1
 Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2017 

Tentang Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi. Poin 2b. 
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  Dalam upaya untuk mencapai tujuan pendidikan yang dimaksud, 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar yang sebelumnya masih menerapkan cara-

cara tradisional yang melibatkan pustakawan secara keseluruhan dalam mengelola 

perpustakaan, namun sekarang telah menggunakan bantuan teknologi yang 

sebahagian pekerjaannya diperbantukan oleh sistem komputerisasi atau sering 

dikenal dengan automasi perpustakaan.
2
 Automasi perpustakaan merupakan 

penerapan teknologi informasi pada pekerjaan administratif di perpustakaan agar 

lebih efektif dan efisien. Bidang pekerjaan yang dapat diintegrasikan dengan 

sistem informasi perpustakaan adalah pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, 

sirkulasi bahan pustaka, pengelolaan anggota, statistik dan lain sebagainya.
3
  

  Pengelolaan perpustakaan berbasis automasi di perpustakaan Universitas 

Teuku Umar, mulai dilakukan sejak akhir tahun 2017. Pada dasarnya, penerapan 

sistem automasi perpustakaan dilakukan karena semakin bertambahnya jumlah 

koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan serta semakin meningkatnya jumlah 

pemustaka yang memanfaatkan layanan perpustakaan tersebut, sehingga membuat 

pustakawan menjadi kewalahan dan serasa lambat dalam melayani pemustaka. 

Rendahnya kinerja pustakawan, tentunya menjadi suatu masalah bagi 

keberlangsungan perpustakaan. Hal ini dikarenakan, sebagian pemustaka biasanya 

merasa enggan untuk memanfaatkan layanan perpustakaan jika pelayanan yang 

diberikan tidak memuaskan. Maka oleh karena demikian, melalui perubahan 

                                                             
 
2
 Observasi penulis pada tanggal 04 Oktober 2018, di Meulaboh, Aceh Barat. 

 
3
 Gatot Subrata, Automasi Perpustakaan, (Pustakawan Perpustakaan UM Oktober 2009), 

diakses tanggal 25 Desember 2018. library.um.ac.id/images/stories/pustakawan/kargto/Automasi-

%20Perpustakaan.pdf. 
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sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi ini, diharapkan mampu 

menjadi solusi cerdas untuk meningkatkan layanan serta dapat memberikan 

kemudahan dalam temu kembali informasi oleh pemustaka.
4
 

  Dalam penerapannya, terdapat beberapa aplikasi yang dapat dimanfaatkan 

oleh perpustakaan sebagai sistem, salah satunya yaitu aplikasi Senayan Library 

Management System atau disingkat dengan SLiMS, yang merupakan sebuah 

perangkat lunak (server web Apache) yang dibundel dengan MySQL dan PHP 

untuk menjalankan sistem manajemen perpustakaan.
5
 Melalui aplikasi SLiMS 

tersebut, tentunya menjadi suatu peluang bagi perpustakaan untuk meningkatkan 

layanannya dalam memberikan kemudahan temu kembali informasi bagi 

pemustaka serta memudahkan pustakawan dalam mengelola perpustakaan. 

Namun dalam penerapannya, terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi, 

seperti minimnya anggaran dan sumberdaya manusia professional yang terbatas 

sehingga melahirkan image yang negatif dari pengguna terhadap perpustakaan. 

  Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, diketahui bahawasanya 

pihak Perpustakaan Universitas Teuku Umar telah melakukan beberpa upaya yang 

dibutuhkan oleh pustakawan dalam meningkatkan pengetahuan mereka di bidang 

automasi perpustakaan, salah satunya yaitu dengan cara menyelenggarakan 

kegiatan “Pelatihan Automasi Perpustakaan” bagi pustakawannya dengan tujuan 

untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menyesuaikan sistem 

                                                             
 
4
 Universitas Teuku Umar, Pustakawan UTU Dibekali Pelatihan Otomasi Perpustakaan, 

22 Februari 2017, diakses 20 September 2018, http://utu.ac.id/posts/read/pustakawan-utu-dibekali-

pelatihan-otomasi-perpustakaan. 
5
Slims, Introducing Slims 8 Akasia, 2007-2016, diakses 20 September 2018, 

https://slims.web.id/web/. 

http://utu.ac.id/posts/read/pustakawan-utu-dibekali-pelatihan-otomasi-perpustakaan
http://utu.ac.id/posts/read/pustakawan-utu-dibekali-pelatihan-otomasi-perpustakaan


4 

 

pengelolaan perpustakaan berbasis teknologi informasi seperti saat sekarang ini.
6
 

Kendatipun demikian, penyelenggaraan kegiatan Pelatihan Automasi 

Perpustakaan tersebut tentunya tidak sepenuhnya dapat dikuasai oleh pustakawan, 

apalagi sejumlah petugas Perpustakaan Universitas Teuku Umar tidak berasal dari 

disiplin Ilmu Perpustakaan.  

  Selain daripada itu, komitmen kepala perpustakaan juga diperlukan dalam 

menerapkan automasi di perpustakaan. Dengan adanya komitmen tersebut, 

diharapkan dapat meningkatkan tekad dan keseriusan yang tinggi bagi kepala 

perpustakaan dalam melatih dan membimbing pustakawan serta menyiapkan 

perlengkapan yang dapat mendukung proses penerapan sistem automasi di 

perpustakaan. Keberadaan komitmen tersebut, tentunya menjadi suatu hal yang 

sangat signifikan dalam mempengaruhi keberhasilan terhadap perubahan sistem 

yang dilakukan. Namun demikian, fenomena yang terjadi di lapangan saat ini, 

masih belum sepenuhnya terlihat jika kepala perpustakaan memiliki komitmen 

yang tinggi untuk melakukan perubahan sistem pengelolaan perpustakaan. Hal ini 

terlihat jelas dari minimnya kegiatan pelatihan automasi yang diberikan bagi 

pustakawan. Hingga saat ini, diketahui bahwa kegiatan pelatihan automasi 

perpustakaan tersebut masih diselenggarakan hanya sekali saja, hal tersebut 

tentunya membuat pustakawan merasa belum sepenuhnya dapat beradaptasi 

dengan baik terhadap sistem automasi tersebut.
7
 

                                                             
 
6
 Hasil wawancara dengan Kausar, S.IP., pustakawan di Perpustakaan Universitas Teuku 

Umar Meulaboh, pada tanggal 12 Januari 2019, pukul 14:30WIB. 
7
 Hasil wawancara dengan Kausar, S.IP., pustakawan di Perpustakaan Universitas Teuku 

Umar Meulaboh, pada tanggal 12 Januari 2019, pukul 14:30WIB. 
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  Beberapa keadaan tersebut, tentunya akan menjadi suatu problema lebih 

lanjut bagi keberlangsungan pengelolaan perpustakaan berbasis automasi. Maka 

oleh karena demikian, diperlukan adanya suatu upaya untuk mengevaluasi sistem 

pengelolaan perpustakaan yang telah dilakukan. Pada dasarnya, evaluasi 

dilakukan dengan cara melihat lebih terperinci setiap komponen yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan tujuan perubahan sistem, baik dari segi komitmen 

kepala perpustakaan, pustakawan, perangkat keras (hardware), perangkat lunak 

(software), jaringan (network) dan pengguna perpustakaan. Atas dasar 

permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan evaluasi terkait dengan 

perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi perpustakaan yang 

telah dilakukan oleh Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh. 

Maka dalam hal ini, penulis melakukan suatu penelitian dengan judul “Evaluasi 

Perubahan Sistem Pengelolaan Perpustakaan Berbasis Automasi di 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana pelaksanaan perubahan sistem pengelolaan perpustakaan 

berbasis automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) 

Meulaboh? 
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2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Perpustakaan Universitas Teuku 

Umar (UTU) Meulaboh dalam melakukan perubahan sistem pengelolaan 

perpustakaan dari konvensional kepada automasi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut di atas, maka tujuan 

penelitian ini dilaksanakan yaitu:  

1. Untuk mengetahui pelaksanaan perubahan sistem pengelolaan 

perpustakaan berbasis automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar 

(UTU) Meulaboh. 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi oleh Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh dalam melakukan perubahan 

sistem pengelolaan perpustakaan dari konvensional kepada automasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini dapat dilihat dari beberapa 

sisi, di antaranya yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 

sebagai bahan rujukan bagi penelitian yang lainnya serta diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

bidang perubahan pengelolaan perpustakaan berbasis automasi 

perpustakaan. 
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2. Manfaat Praktis 

Adapun beberapa manfaat praktis yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan dan 

pengalaman penulis serta sebagai syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Ilmu Perpustakaan di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh.  

b. Bagi Mahasiswa 

Sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian lanjutan, khususnya 

di bidang pengelolaan perpustakaan berbasis automasi perpustakaan.  

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran istilah dalam penelitian 

ini, maka dipandang perlu adanya penjelasan khusus lebih mendalam mengenai 

beberapa istilah yang dimaksud, di antaranya yaitu: 

1. Evaluasi Perubahan Sistem Pengelolaan Perpustakaan 

Evaluasi merupakan “sebuah kegiatan pengumpulan data atau informasi, 

untuk dibandingkan dengan kriteria, kemudian diambil kesimpulan. Kesimpulan 

inilah yang disebut sebagai hasil evaluasi”.
8
 Sedangkan perubahan merupakan 

sebuah istilah yang berasal dari kata “ubah” yang artinya “menjadi lain (berbeda) 

dari semula, bertukar (beralih, berganti) menjadi sesuatu yang lain, berganti 

                                                             
 
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakti., (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 36. 
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(tentang arah)”.
9
 Adapun yang dimaksud dengan sistem yaitu “sebuah kesatuan 

yang terdiri dari beberapa unsur yang saling kait-mengait menuju terjacapainya 

tujuan sistem”.
10

 Sedangkan pengelolaan perpustakaan merupakan “segenap usaha 

pengkoordinasian segala kegiatan yang berhubungan dengan penyelenggaraan 

perpustakaan”.
11

 Adapun evaluasi perubahan sistem pengelolaan perpustakaan 

yang penulis maksud dalam penelitian ini yaitu suatu kegiatan pengumpulan data 

untuk menilai perubahan sistem pengelolaan perpustakaan yang dilakukan oleh 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh dari yang sebelumnya 

bersifat konvensional menjadi terautomasi.  

2. Automasi Perpustakaan 

Automasi perpustakaan atau library automation merupakan “penggunaan 

mesin, komputer dan peralatan elektronik lain untuk memperlancar tugas-tugas 

perpustakaan”.
12

 Adapun automasi perpustakaan yang penulis maksud dalam 

penelitian ini yaitu penerapan Senayan Library Management System (SLiMS) 

yang diintegrasikan dengan sistem informasi perpustakaan dalam melakukan 

pengolahan data, peminjaman dan pengembalian koleksi (sirkulasi), pengelolaan 

anggota, penelusuran koleksi dan penyebaran informasi pada Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh. 

                                                             
 
9
 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Offline) versi 1.5.1, 

Kementerian Pendidikan Nasional, 2010-2013. 
10

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan…, 38. 
11

 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. (Malang: Bumi Aksara, 2001), 9. 
12

 Lasa, HS. Kamus Istilah Perpustakaan. (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

1998), 76. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Berdasarkan beberapa penelusuran yang penulis lakukan, terdapat 

beberapa penelitian yang berkaitan dengan Automasi Perpustakaan yang 

sebelumnya telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Pertama, penelitian yang 

dilakukan oleh Arief Zakaria Rahman pada tahun 2016, dengan judul 

“Manajemen Perpustakaan Berbasis Sistem Automasi di SMP Negeri 1 Bantul”.
1
 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat beberapa pengaturan pengelolaan 

perpustakaan yang meliputi (1) perencanaan (2) pengorganisasian (3) 

penggerakan dan (4) pengawasan yang berbasis sistem automasi dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Adapun teknik pengumpulan 

datanya dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan sumber daya perpustakaan, (2) 

Pengorganisasian pembagian kerja, (3) Penggerakan pembimbingan dan (4) 

Pengawasan sistematika pelaksanaan kegiatan, sebagian besar 90% sudah sesuai 

dengan penetapan standar tupoksi dan SOP perpustakaan yang telah ditentukan. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Trifanny Magistra Audia Rahman 

pada tahun 2017, dengan judul “Manajemen Perpustakaan Berbasis Sistem 

                                                             
 
1
 Arief Zakaria Rahman, “Manajemen Perpustakaan Berbasis Sistem Automasi di SMP 

Negeri 1 Bantul” (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), diakses 15 Januari 2019, pukul 

14.00 WIB, https://eprints.uny.ac.id/34453/1/Arief%20Zakaria%20Rahman.pdf. 
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Otomasi”. (Penelitian di Balai Diklat Keagamaan Bandung)”.
2
 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui latar belakang Perpustakaan BDK Bandung, proses 

manajemen perpustakaan berbasis sistem otomasinya, manfaat yang dirasakan, 

dan masalah-masalah yang dihadapi dalam menjalankan manajemen perpustakaan 

berbasis sistem otomasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dokumen, 

dan studi kepustakaan. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa: (1) 

Perencanaan perpustakaan bertujuan supaya perpustakaan bisa melaksanakan 

kegiatan simpan dan pinjam secara maksimal setiap harinya. (2) Pengorganisasian 

meliputi perincian pelaksanaan pekerjaan, pembagian kerja pegawai, 

mengabungkan pekerjaan para anggota, menetapkan mekanisme kerja, dan 

melakukan monitoring. (3) Pelaksanaan manajemen perpustakaan berbasis sistem 

otomasi menggunakan aplikasi E-Office dan juga dilakukan secara manual. (4) 

Kegiatan pengawasan meliputi pengawasan kegiatan perpustakaan, pengawasan 

hardware dan software, serta pengawasan kinerja pegawai Bidang Perpustakaan 

dan pegawai Bidang Teknologi Informasi. (5) Faktor penunjangnya yaitu 

pengguna yang mendukung, fasilitas, kemampuan aplikasi E-Office, koleksi 

bahan pustaka, inovasi pegawai, motivasi membaca, kepemimpinan, kebijakan 

pemerintah, dan kemudahan untuk memperoleh buku-buku perpustakaan dan 

produk teknologi informasi. Sedangkan, faktor penghambatnya adalah tidak 

sempurnanya database buku, kurangnya pengetahuan pegawai perpustakaan, 

                                                             
 
2
 Trifanny Magistra Audia Rahman “Manajemen Perpustakaan Berbasis Sistem Otomasi 

(Penelitian di Balai Diklat Keagamaan Bandung)” (Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati, 2017), 

diakses 15 Januari 2019, pukul 14.30 WIB, http://digilib.uinsgd.ac.id/4937/. 
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minat membaca pengunjung yang rendah, kendala aplikasi E-Office, kebiasaan 

buruk penggunjung perpustakaan, tingkat kesibukan, dan persaingan dengan 

Badan Litbang yang lain. (6) Keberhasilan manajemen perpustakaan berbasis 

sistem otomasi. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Asrul Amiruddin pada tahun 2015, 

dengan judul “Penerapan Sistem Otomasi Perpustakaan dalam Peningkatan 

Kualitas Pelayanan di Perpustakaan STAIN Watampone”.
3
 Penelitian bertujuan 

untuk melihat penerapan sistem otomasi perpustakaan dalam peningkatan kualitas 

pelayanan pada perpusakaan STAIN Watampone dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, kamera dan alat perekam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, penerapan sistem otomasi perpustakaan STAIN Watampone 

dilakukan pada beberapa bagian seperti pengolahan, pengadaan dan penelusuran. 

Pengolahan bahan pustaka, dilakukan dengan pengecekan buku melalui komputer, 

katalogisasi, klasifikasi, dan inventariasi. Lebih lanjut, Perpustakaan STAIN 

Watampone menyusun dan menempatkan koleksi di rak berdasarkan subyek, isi 

koleksi yang disusun secara sistematis menurut nomor klas. 

Terdapat kesamaan dan perbedaan antara penelitian yang penulis lakukan 

dengan ketiga penelitian tersebut di atas, di antaranya yaitu: (1) terdapat kesamaan 

objek yang diteliti yaitu Pengelolaan Perpustakaan Berbasis Automasi 

Perpustakaan, kesamaan pada penggunaan pendekatan penelitian yaitu berjenis 

                                                             
 
3
 Asrul Amiruddin, “Penerapan Sistem Otomasi Perpustakaan dalam Peningkatan 

Kualitas Pelayanan di Perpustakaan STAIN Watampone”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar, 2015), diakses 15 Januari 2019, pukul 14.30 WIB repositori.uin-

alauddin.ac.id/5618/1/ASRUL%20AMIRUDDIN.pdf. 
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kualitatif dan kesamaan menggunakan instrument pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen, (2) terdapat perbedaan pada tempat 

dan waktu pelaksanaan penelitian serta pada beberapa tujuan penelitian. Dalam 

penelitian ini, penulis hanya menfokuskan diri untuk tujuan mengevaluasi 

perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi perpustakaan yang 

menggunakan aplikasi SLiMS di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) 

Meulaboh. 

 

B. Evaluasi    

1. Pengertian Evaluasi 

Evaluasi merupakan serangkaian proses yang dimulai dari pengumpulan 

data, analisis data, interpretasi hasil, serta pengambilan keputusan berkenaan 

dengan pencapaian tujuan.
4
 Evaluasi juga didefinisikan sebagai rangkaian 

kegiatan membandingkan realisasi masukan (input), keluaran (output) dan hasil 

(outcome) terhadap rencana dan standar. Evaluasi merupakan kegiatan yang 

menilai hasil yang diperoleh selama kegiatan pemantauan berlangsung.
5
  

Selain dari pada pengertian tersebut di atas, evaluasi juga diartikan sebagai 

suatu kegiatan pemberian nilai atas sesuatu “fenomena” di dalamnya terkandung 

perkembangan nilai tertentu. Penilaian pencapaian kinerja dari implementasi yang 

                                                             
 
4
 Tobari, Evaluasi Soal-soal Penerimaan Pegawai Baru Dilengkapi dengan Hasil 

Penelitiannya. (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 22. 

 
5
 Mulyono dan Yumari, Strategi Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran. 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017), 10. 
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dilaksanakan setelah kegiatan selesai dilaksanakan baik secara waktu maupun 

tuntasnya pekerjaan.
6
  

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi merupakan serangkaian kegiatan yang dimulai dari pengumpulan data, 

analisis data, interpretasi hasil, serta pengambilan keputusan yang berkenaan 

dengan pencapaian perencanaan dan standar (sistem yang telah ditentukan) 

dengan tujuan untuk memberi nilai atas suatu pencapaian kinerja yang telah 

dilakukan. Dalam penelitian ini, evaluasi yang dimaksud ditujukan kepada sistem 

informasi yang ada di perpustakaan. 

2. Kegiatan Evaluasi 

Kegiatan evaluasi berupa pengkajian terhadap manajemen dan output 

pelaksanaannya serta permasalahan yang dihadapi. Evaluasi sebagai kegiatan 

yang sistematis, biasanya dilakukan melalui beberapa langkah sebagai berikut:  

a. Pegamatan untuk mengumpulkan data atau fakta. 

b. Penggunaan “pedoman” yang telah ditetapkan. 

c. Pengukuran atau membandingkan hasil pengamatan dengan pedoman-

pedoman yang sudah ditetapkan terlebih dahulu. 

d. Peniliaian dan pengambilan keputusan.
7
 

 

Selain daripada itu, kegiatan evaluasi juga dilakukan dengan membuat 

kisi-kisi persiapan penyusunan instrumen penelitian evaluatif. Adapun beberapa 

langkah yang biasanya dilakukan untuk mengevaluasi suatu kegiatan yaitu: 

a. Mengidentifikasi komponen. 

b. Mengidentifikasi indikator. 

c. Mengidentifikasi bukti-bukti. 

                                                             
 
6
 Aswar Annas, Interaksi Pengambilan Keputusan dan Evaluasi Kebijakan. (Makassar: 

Celebes Media Perkasa, 2017), 48. 

 
7
 Aswar Annas, Interaksi Pengambilan Keputusan dan Evaluasi…, 49. 
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d. Menentukan sumber data. 

e. Menentukan metode pengumpulan data. 

f. Menentukan instrument pengumpulan data.
8
 

Beberapa langkah yang dilakukan dalam kegiatan evaluasi tersebut, 

tentunya dimaksudkan untuk: 

a. Memberikan umpan balik sehingga dapat terus mengarahkan 

pencapain visi dan misi/ sasaran yang telah ditetapkan. 

b. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan antara yang terjadi dengan 

yang direncanakan, serta mengaitkannya dengan kondisi lingkungan 

yang ada. 

c. Arah evaluasi bukan pada apakah informasi yang disediakan benar 

atau salah, tetapi lebih diarahkan pada perbaikan yang diperlukan atas 

implementasi kebijakan program kegiatan.
9
 

 

Berdasarkan beberapa langkah yang telah dikemukakan tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan evaluasi dapat dilakukan dengan beberapa 

pendekatan, di antaranya yaitu (1) membuat kisi-kisi persiapan penyusunan 

instrumen, (2) melakukan pegamatan untuk mengumpulkan data atau fakta, (3) 

penggunaan “pedoman” yang telah ditetapkan, (4) pengukuran atau 

membandingkan hasil pengamatan dengan pedoman-pedoman yang sudah 

ditetapkan terlebih dahulu, dan (5) melakukan peniliaian dan pengambilan 

keputusan. 

3. Tujuan dan Manfaat Evaluasi 

Secara umum, evaluasi pada suatu kegiatan dilaksanakan dengan tujuan 

untuk melihat tingkat keberhasilan pengelolaan kegiatan melalui kajian terhadap 

manajemen dan output pelaksanaannya serta permasalahan yang dihadapi, untuk 

                                                             
 
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 43. 

 
9
 Mulyono dan Yumari, Strategi Monitoring dan Evaluasi…, 11. 
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selanjutnya menjadi bahan evaluasi kinerja program dan kegiatan selanjutnya. 

Namun secara khusus, kegiatan evaluasi ini bertujuan untuk memberikan 

informasi mengenai beberapa hal sebagai berikut: 

a. Benar atau tidaknya strategi yang dipakai. 

b. Ketepatan cara operasi yang dipilih 

c. Pemilihan cara pembelajaran yang lebih baik 

d. Pelaksanaan pengawasan terhadap kegiatan rutin sedang berjalan dan 

internal, serta pengawasan dipergunakan untuk mengumpulkan 

informasi terhadap keluaran/hasil dan indikator yang dipergunakan 

untuk mengukur kinerja program 

e. Pelaksanaan evaluasi dilaksanakan secara periodik dan berkala, dapat 

bersifat internal dan eksternal atau partisipatif, sebagai umpan balik 

periodik kepada pemangku kepentingan utama.
10

 

 

Selain itu, dari pada beberapa tujuan tersebut, kegiatan evaluasi juga 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui keterlaksanaan kebijakan. 

b. Untuk mengetahui keterlaksanaan kegiatan sesuai dengan aturan. 

c. Untuk mengetahui ketercapaian maksud dan tujuan penyelenggaraan 

kegiatan. 

d. Untuk mengetahui penyebab kelemahan dalam suatu sistem. 

e. Untuk meningkatkan mutu implementasi kebijakan.
11

 

Sedangkan beberapa manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan evaluasi 

dalam suatu kegiatan, yaitu: 

a. Dapat memberikan informasi yang valid tentang kinerja kebijakan, 

program dan kegiatan yaitu seberapa jauh kebutuhan, nilai dan 

kesempatan telah dapat dicapai. 

b. Memberikan sumbangan pada klarifikasi dan kritik terhadap nilai nilai 

yang mendasari pemilihan tujuan dan target. 

                                                             
 
10

 Mulyono dan Yumari, Strategi Monitoring dan Evaluasi…, 12. 

 
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan…, 37. 
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c. Melihat peluang adanya alternative kebijakan, program, kegiatan yang 

Iebih tepat, layak, efektif, efisien. 

d. Memberikan umpan balik terhadap kebijakan, program dan proyek. 

e. Menjadikan kebijakan, program dan proyek mampu mempertanggung 

jawabkan penggunaan dana public. 

f. Mambantu pemangku kepentingan belajar lebih banyak mengenai 

kebijakan, program dan proyek. 

g. Dilaksanakan berdasarkan kebutuhan pengguna utama yang dituju oleh 

evaluasi. 

h. Negosiasi antara evaluator dan pengguna utama yang dituju oleh 

evaluasi.
12

 

 

Dari beberapa ulasan tersebut di atas, dapat diketahui bahwasanya 

kegiatan evaluasi memiliki tujuan dan manfaat yang signifikan terhadap 

perkembangan kinerja maupun kebijakan yang telah ditentukan dalam suatu 

program atau kegiatan. 

 

C. Manajemen Perubahan Pengelolaan Perpustakaan 

1. Pengertian Manajemen Perubahan  

Manajemen perubahan adalah suatu proses yang sistematis dengan 

menerapkan pengetahuan, sarana dan sumber daya yang diperlukan organisasi 

untuk bergeser dari kondisi sekarang menuju kondisi yang diinginkan, yaitu 

menuju ke arah kinerja yang lebih baik dan untuk mengelola individu yang akan 

terkena dampak dari proses perubahan tersebut.
13

  

Selain itu, manajemen perubahan merupakan sebuah pendekatan proaktif 

untuk memahami bagaimana seharusnya perubahan dilaksanakan dalam suatu 
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 Mulyono dan Yumari, Strategi Monitoring dan Evaluasi…, 10. 
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 Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 10 Tahun 2011 Tentang Pedoman Pelaksanaan Program Manajemen Perubahan. Bab 2, 
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organisasi. Pendekatan, atau metode, atau strategi, tersebut tidak saja berkenaan 

dengan langkah adaptif tetapi lebih jauh menemukan kebutuhan-kebutuhan 

perubahan dalam organisasi.
14

 Lebih lanjut, manajemen perubahan juga 

didefinisikan sebagai suatu proses secara sistematis dalam menerapkan 

pengetahuan, sarana dan sumber daya yang diperlukan untuk mempengaruhi 

perubahan pada orang yang akan terkena dampak dari proses perubahan 

tersebut.
15

  

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan 

bahwa manajemen perubahan merupakan suatu proses secara sistematis dalam 

menerapkan pengetahuan, sarana dan sumber daya yang diperlukan untuk 

mempengaruhi perubahan organiasi menuju ke arah kinerja yang lebih baik. 

2. Tujuan Perubahan Organisasi 

Secara umum, manajemen perubahan bertujuan untuk menghasilkan satu 

perubahan yang terencana dalam suatu organisasi.
16

 Selain itu, manajemen 

perubahan juga bertujuan untuk menentukan cara-cara baru atau cara-cara yang 

diperbaiki menggunakan sumber-sumber daya dan kemampuan-kemampuan 

dalam upaya meningkatkan kemampuan suatu organisasi untuk menciptakan nilai 

dan memperbaiki hasil bagi para pemegang kepentingan.
17
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 Riant Nugroho, Change Management Untuk Birokrasi. (Jakarta: Alex media komputindo, 
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 Wibowo. Managing Change Pengantar Manajemen Perubahan. (Alfabeta. Bandung, 

2011), 193. 
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 James Otoole, Leadership A to Z: a guide for the appropriately ambitious: panduan 
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 Arif Yusuf Hamali dan Eka Sari Budihastuti, Pemahaman Praktis Administrasi, 
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Lebih lanjut, diketahui bahwa manajemen perubahan juga memiliki 

beberapa tujuan lainnya, seperti: 

1. Membangun kesamaan pemahaman seluruh pegawai 

2. Menghindari kemungkinan adanya resistensi dan para pegawai. 

3. Memastikan bahwa para pegawai dan para stakeholders berpartisipasi aktif 

dalam proses reformasi birokrasi.
18

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwasanya perubahan 

sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi di Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh juga memiliki tujuannya tersendiri yaitu untuk 

menentukan cara baru dalam mengelola perpustakaan berbasis automasi serta 

untuk meningkatkat kemampuan pustakawan agar dapat beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. 

3. Faktor-Faktor Perubahan Organisasi 

Terdapat dua faktor utama yang menuntut organisasi untuk melakukan 

perubahan manajemennya, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun 

beberapa faktor internal yang menjadi pemicu bagi organisasi untuk berubah 

antaralain: 

1. Teknologi, seperti: teknologi video telekonferensi, teknologi robotik, 

komputerisasi manajemen dan sistem informasi. 

2. Pekerjaan dasar, seperti pergantian dan produk atau jasa utama 

menjadi wilayah bisnis inti yang baru. 

3. Karyawan, seperti pengembangan dan implementasi pemilihan 

manajemen sumber daya manusia yang baru dalam organisasi, atau 

melalui program-program pelatihan dan multi-keahlian di dalam 

pergerakan menuju penyusunan kerja berbasiskan tim. 
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4.  Struktur administrasi, seperti penyusunan struktur kerja dan 

pendefinisian ulang hubungan wewenang dalam penyusunan bentuk-

bentuk baru organisasi kerja menuju praktik manajemen terbaik dan 

industri berbasiskan sel.
19

 

 

Sedangkan faktor-faktor eksternal lainnya yang menjadi pemicu bagi suatu 

organisasi untuk melakukan manajemen perubahan terdiri dari: 

1. Undang-undang dan peraturan pemerintah, contohnya peraturan tentang 

batas usia kerja, perjanjian intemasional dan kebijakan nasional tentang 

polusi dan lingkungan. 

2. Globalisasi pasar dan internasionalisasi kegiatan bisnis, yang berawal dari 

adanya kebutuhan untuk mengakomodasi tekanan tekanan persaingan 

baru, baik yang terjadi di pasar dalam negeri maupun di luar negeri. 

3. Peristiwa-peristiwa politik dan social, seperti peristiwa Bom Bali dan 

tekanan-tekanan politik yang terus berlangsung antarnegara. 

4. Kemajuan-kemajuan di bidang teknologi, contohnya perusahaan 

perusahaan yang mengkhususkan pada produk-produk teknologi tinggi 

seringkali menemui keusangan teknologi dan kebutuhan untuk 

memperkenalkan teknologi baru. 

5. Pertumbuhan dan ekspansi organisasi, organisasi yang tumbuh dalam 

kegiatan bisnis yang kompleks memerlukan pengembangan mekanisme 

koordinasi yang tepat. 

6. Fluktuasi dalam sikius bisnis, seperti perubahan-perubahan dalam tingkat 

aktivitas ekonomi, baik dalam tingkat ekonomi nasional maupun dalam 

blok-blok perdagangan global.
20

 

 

4. Faktor-Faktor Perubahan Pengelolaan Perpustakaan 

Pada dasarnya pengelolaan perpustakaan mengacu pada rencana strategis 

yang dimilikinya. Kendatipun demikian, pengelolaan perpustakaan juga mengacu 

pada Undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan. Terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan pengelolaan perpustakaan, 

antaralain yaitu: 
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1. Perubahan peraturan yang berkaitan dengan penyelenggaraan 

pemerintahan misalnya tentang Otonomi Daerah. 

2. Perubahan struktur organisasi perpustakaan daerah yang semula 

perpustakaan berdiri sendiri menjadi bergabung dengan kantor kearsipan. 

3. Perubahan kurikulum dan sistem pembelajaran di lingkungan pendidikan, 

dari pendidikan tingkat dasar, menengah, sampai pada tingkat pendidikan 

tinggi. 

4. Perkembangan teknologi, khususnya teknologi informasi, yang 

mempengaruhi pola pencarian informasi para pemustaka. Salah satunya, 

yaitu melalui perubahan sistem pengelolaan perpustakaan dari 

konvensional menjadi terautomasi atau yang lebih dikenal dengan 

automasi perpustakaan. 

5. Membaiknya kondisi ekonomi Indonesia yang membawa dampak kepada 

membaiknya iklim perbukuan yang tentu saja berimplikasi terhadap 

perkembangan perpustakaan, dan lain sebagainya.
21

 

Selain itu, terdapat juga beberapa faktor lainnya yang mendorong 

terjadinya perubahan dalam dunia kepustakawanan. Berikut beberapa faktor yang 

dimaksud: 

1. Adanya kenaikan harga-harga sumber-sumber informasi (unsustainable 

costs). Pergeseran dalam dunia industri informasi saat ini cukup menarik 

untuk diperhatikan. Di akhir abad 20, harga informasi dalam bentuk digital 

lebih mahal dibandingkan dengan harga informasi dalam bentuk cetak. 
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Namun belakangan ini, harga sumber informasi cetak justru semakin 

mahal dibandingkan dengan harga sumber informasi dalam bentuk digital 

maupun online.  

2. Hadirnya sumber informasi alternatif yang dapat digunakan (viable 

alternatives) yang dapat digunakan oleh masyarakat dengan mudah dan 

cepat. Penelusuran informasi tidak lagi tergantung pada katalog offline 

maupun online dari perpustakaan. Di akhir abad 20, telah muncul media 

penelusuran online seperti Altavista, web crawler, Meta crawler, Accufind, 

Ask Jeeves, Yahoo, Infoseek, dan Netscape yang memudahkan orang 

mendapatkan informasi. Saat ini Google, yang muncul sejak tahun 1998, 

merupakan search engine paling besar di dunia dan paling banyak 

digunakan. Bahkan ada kekhawatiran Google akan mampu menggantikan 

perpustakaan di masa depan. 

3. Menurunnya jumlah pemanfaatan sumber informasi yang ada di 

perpustakaan secara fisik (declining usage). Kemudahan akses atau 

prosedur dalam memanfaatkan sumber informasi dan format digital dari 

informasi menjadi kunci meningkatnya kebutuhan informasi digital. 

Menurunnya kebutuhan informasi secara fisik di perpustakaan juga terjadi 

karena ada pergeseran penggunaan media (dari cetak ke digital). 

4. Terjadi perubahan kebutuhan dan keinginan para pemustaka (new patron 

demand). Hal ini terjadi karena perubahan gaya hidup yang berpengaruh 

pada gaya belajar. Kalua pada masa lalu belajar membutuhkan ketenangan 

suasana, saat ini belajar tidak lagi memerlukan suasana yang sepi. Namun 
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demikian, perpustakaan sekarang justru perlu mengantisipasinya dengan 

berbagai fasilitas yang dapat membantu pemustaka belajar dengan lebih 

baik.
22

 

 

D. Automasi Perpustakaan 

1. Pengertian Automasi Perpustakaan 

Automasi perpustakaan merupakan penerapan teknologi informasi pada 

pekerjaan administratif di perpustakaan agar lebih efektif dan efisien. Bidang 

pekerjaan yang dapat diintegrasikan dengan sistem informasi perpustakaan adalah 

pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, sirkulasi bahan pustaka, pengelolaan 

anggota, statistik dan lain sebagainya.
23

  

Selain itu, automasi perpustakaan juga didefinisikan sebagai suatu sistem 

yang terdapat di dalam suatu perpustakaan dengan memanfaatkan teknologi 

informasi yang mana setiap kegitan dalam perpustakaan sudah terintegrasi, 

sehingga sistem automasi perpustakaan sering disebut juga dengan sistem 

perpustakaan terintegrasi atau integrated library system.
24

 Dengan terautomasinya 
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perpustakaan akan memberikan kemudahan dalam pekerjaan pustakawan, karena 

kecepatan proses pengolahan data serta ketepatan penelusuran bagi pemustaka. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa automasi 

perpustakaan merupakan suatu sistem yang memanfaatkan teknologi informasi 

(dalam hal ini SLiMS) untuk memberikan kemudahan bagi pengguna 

perpustakaan serta berbagai pihak lainnya seperti pustakawan dan kepala 

perpustakaan agar lebih efektif dan efisien dalam bekerja. 

2. Tujuan dan Manfaat Automasi Perpustakaan 

Secara umum penerapan sistem automasi perpustakaan bertujuan 

mempermudah pekerjaan, serta menjadikan pekerjaan lebih efisien dengan hasil 

yang efektif.
25

 Namun secara lebih rinci, penerapan sistem automasi perpustakaan 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Memudahkan integrasi berbagai kegiatan perpustakaan  

b. Memudahkan kerjasama dan pembentukan jaringan perpustakaan  

c. Membantu menghindari duplikasi kegiatan di perpustakaan  

d. Memperluas jasa perpustakaan  

e. Memberikan peluang untuk memasarkan jasa perpustakaan, dan  

f. Meningkatkan efisiensi
26

 

 

Selain itu, sistem automasi perpustakaan juga memiliki beberapa manfaat 

sebagai berikut: 

a. Mempercepat proses temu balik informasi (Information Retrieval), 

b. Memperlancar proses pengolahan, pengadaan bahan pustaka, dan; 
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 Janti Gristinawati Sujana dan Yuyu Yulia, Perkembangan perpustakaan di Indonesia. 
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c. Komunikasi antar perpustakaan, serta; 

d. Menjamin pengelolaan data administrasi perpustakaan.
27

 

Berdasarkan beberapa tujuan dan fungsi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan system automasi pada perpustakaan memiliki manfaat yang 

sangat besar karena dapat dengan mudah mengelola perpustakaan secara cepat 

dan efisien dalam merealisasikan tujuan dari penyelenggaraan perpustakaan.  

3. Komponen Automasi Perpustakaan 

Dalam sebuah sistem automasi perpustakaan terdapat beberapa unsur atau 

komponen yang saling mendukung dan terkait satu dengan yang lain. Adapun 

beberapa komponen automasi perpustakaan yang dimaksud yaitu: Pengguna 

(users), Komitmen Pengelola Perpustakaan, Perangkat Keras (hardware), 

Perangkat Lunak (software), Network/jaringan.
28

 

a. Pengguna (users) 

Pengguna merupakan unsur utama dalam sebuah sistem automasi 

perpustakan. Dalam pembangunan sistem perpustakaan hendaknya selalu 

dikembangkan melalui konsultasi dengan pengguna-penggunanya yang 

meliputi pustakawan, staf yang nantinya sebagai operator atau teknisi serta 

para anggota perpustakaan atau pemustaka.
29
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b. Komitmen Pengelola Perpustakaan 

Pengelola perpustakaan (mulai dari tingkatan kepala/ 

penanggungjawab sampai staf perpustakaan tingkat bawah) dituntut untuk 

berinisiatif dan memiliki keteguhan yang kuat untuk mewujudkan 

automasi perpustakaan. Hal ini perlu dilakukan dengan diskusi yang 

efektif di antara mereka mulai dari perencanaan, persiapan, instalasi, 

budgeting, training, ujicoba, sosialisasi, implementasi, evaluasi dan 

pengembangan. Dalam mewujudkan automasi perpustakaan tersebut, 

dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti:  

1. Membangun sendiri (inhouse development) hal ini dimungkinkan 

apabila di instansi memiliki dan mempunyai tenaga programer, 

langkah ini bisa dilakukan karena dapat menghemat biaya serta 

lebih sesuai dengan kebutuhan pengelolaan perpustakaan nya 

sendiri. 

2. Membeli perangkat lunak komersial beserta training dan 

supportnya yang dibangun oleh pihak ketiga (softwarehouse) 

dengan bantuan seorang developer perangkat lunak. Cara ini 

dikenal dengan COTS (commercial Off the Shelf Software) atau 

Turn-key. Dalam hal ini terpaku pada model dan proses yang telah 

ditawarkan oleh vendor (pembuat software). Pemanfaatannya 

relatif mudah karena hanya mengimplementasikan saja. Biasanya 

Training dan Support selama beberapa periode waktu juga akan 

diberikan oleh vendor secara penuh sehingga pengguna dapat 
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langsung menggunakan tanpa harus bersusah payah lagi. Pilihan 

ini dapat dipilih jika terdapat dana untuk membeli perangkat lunak. 

3. Co-development software artinya gabungan antara membeli tetapi 

model dan proses disesuaikan dengan kebutuhan pembeli. Artinya 

dilakukan bersama antara instansi pengguna dan softwarehouse. 

4. Menggunakan perangkat lunak gratis atau opensource, misalnya: 

SLiMS, INLISLite, CDS/ISIS, WinISIS, KOHA, SIPUS 2000, 

UILIS, ATHENAEUM LIGHT, dan lainnya. Perangkat lunak ini 

bisa didapatkan dari internet karena didistribusikan secara gratis 

kepada kalangan perpustakaan. Namun dalam pemanfaatannya 

perlu dimodifikasi lebih lanjut agar sesuai dengan kebutuhan 

instansi masing-masing.
30

 

c. Perangkat Keras (hardware) 

Berbicara mengenai perangkat keras, biasanya berkaitan dengan 

supplier yang menyediakan beberapa perangkat keras yang sangat 

dibutuhkan dalam bekerja. Selain itu, skala waktu yang benar, harga yang 

layak dan penyediaan jasa pemeliharaan jasa yang sesuai juga menjadi 

suatu hal yang harus dipertimbangkan dalam menyediakan perangkat 
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keras.
31

 Adapun spesifikasi minimalis untuk perangkat keras dalam proses 

automasi perpustakaan, yaitu: 

1) Pentium IV 

2) Memori 256 MB 

3) HD 80 Gbyte 

4) Monitor 14 Inc standard VGA dengan dukungan warna 16-Bit 

5) Printer Dot Matrix. dan Ink Jet 

6) Barcode Scanner (Optional) 

7) WebCam (Optional)
32

 

 

d. Perangkat Lunak (software) 

Selain dari perangkat keras, kesuksesan sistem automasi 

perpustakaan juga dituntut perlu adanya komitmen dari supplier untuk 

mengadakan pengembangan dan pemeliharaan program.
33

 Adapun 

beberapa persyaratan software (web) yang harus dipenuhi oleh pihak 

perpustakaan maupun supplier dalam menerapkan automasi di 

perpustakaan, antara lain: 

1) Engine skripting PHP dengan dukungan terhadap format PNG, 

JPG, GIF, dan FreeType. Contoh PHP 5 

2) Web server contoh Apache 2.2 

3) Server database contoh MySQL 

4) Utilitas untuk backup database contoh Utilitas mysqldump 

5) Sistem Operasi contoh GNU/Linux, FreeBSD, Solaris or Windows 

6) Browser seperti: Mozilla Firefox, Opera, Konqueror, atau 

Microsoft Internet Explorer 

7) Pembaca dokumen PDF seperti Adobe Reader, Evince atau Foxit 

PDF Reader untuk melihat dokumen PDF
34
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e. Network/jaringan 

Dalam istilah yang paling sederhana, network mengacu pada 

seperangkat terminal yang terdistribusi dan berhubungan dengan komputer 

mainframe. Sebuah network meliputi minimal satu komputer (dikenal 

sebagai processor), media transmisi (berisi perlengkapan computer 

selanjutnya), perlengkapan terminal, serta didukung oleh perangkat 

lunak.
35

 Komponen perangkat keras jaringan antara lain: komputer sebagai 

server dan klien, Network Interface Card (LAN Card terminal kabel 

(Hub), jaringan telepon atau radio, modem. Beberpa hal yang harus 

diperhatikan dalam membangun jaringan komputer adalah: (1) Jumlah 

komputer serta lingkup dari jaringan (LAN, WAN); (2) Lokasi dari 

hardware: komputer, kabel, panel distribusi, dan sejenisnya; (3) protocol 

komunikasi yang digunakan dan (4) menentukan staf yang bertanggun 

jawab dalam pembangunan jaringan.
36

 

4. Senayan Library Management System 

Senayan Library Management System atau biasa disingkat SLiMS 

merupakan salah satu Free Open Source Software (FOSS) berbasis web yang 

dapat digunakan untuk membangun system otomasi perpustakaan. Hingga saat 

ini, SLiMS banyak diminati masyarakat Indonesia khususnya para pustakawan, 

hal ini dikarenakan berbagai fasilitas yang dimilikinya dapat memenuhi 

kebutuhan sistem otomasi suatu perpustakaan. Lebih lanjut, software SLiMS juga 
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bisa diakses melalui internet, sehingga pemustaka dapat menelusuri katalog 

perpustakaan dari mana saja dan kapan saja melalui website atau portal yang 

disediakan perpustakaan.
37

 

Sebagai salah satu perangkat lunak otomasi perpustakaan, SLiMS juga 

dianggap mampu untuk mempermudah berbagai kegiatan manajemen administrasi 

perpustakaan. Perangkat lunak ini juga dianggap mampu untuk menjalankan 

berbagai fungsi manajemen administrasi yang ada di perpustakaan, antara lain:  

a. Kegiatan pengolahan bahan perpustakaan 

b. Peminjaman koleksi 

c. Pengembalian koleksi 

d. Pemesanan koleksi 

e. Penyiangan koleksi 

f. Manajemen anggota 

g. Fasilitas pencetakan barcode (barcode koleksi dan kartu anggota) 

h. Berbagai jenis laporan.
38

 

 

Selain daripada itu, melalui modul pelaporan yang cukup lengkap, SLiMS 

dapat membantu pihak manajemen untuk membuat kebijakan pengadaan atau 

sebagai bahan pertimbangan untuk memutuskan suatu kebijakan bagi 

pengembangan perpustakaan. Adapun beberapa modul yang dimaksud antara lain:  

a. Modul Bibliografi  

b. Sirkulasi 

c. Keanggotaan 

d. OPAC (Online Public Access Catalog)  

e. Inventarisasi Koleksi  

f. Master File 

g. Sistem  
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h. Pelaporan  

i. Kontrol Terbitan Berseri 

j. Tip dan Trik.
39
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian evaluasi, yaitu: “suatu 

penelitian yang berupaya untuk mengumpulkan data atau informasi, untuk 

dibandingkan dengan kriteria, kemudian diambil kesimpulan”.
1
 Dalam hal ini, 

peneliti menyimpulkan bagaimana perubahan sistem pengelolaan perpustakaan 

berbasis automasi perpustakaan di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) 

Meulaboh. Apakah komponen yang terlibat aktif seperti kepala perpustakaan dan 

pustakawan serta beberapa komponen lainnya yang menjadi objek kajian dari 

perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi perpustakaan di 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh bersifat baik atau tidak. 

Namun jika dilihat dari segi tempat penelitian, penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian lapangan. Namun jika dilihat dari segi pendekatannya, penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yaitu: “penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan 

untuk mengungkapkan gejala secara holistic-kontekstual (menyeluruh dan sesuai 

dengan apa adanya) melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 

memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci”.
2
 Penentuan jenis 

pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, dikarenakan peneliti menyelidiki 

                                                             
 
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2013), 9. 
2
 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis. (Yogyakarta: 
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kegiatan pengelolaan perpustakaan berbasis automasi perpustakaan dengan cara 

melihat datanya yang lebih terperinci. Maka oleh karena demikian, pendekatan 

kualitatif ini dianggap lebih sesuai untuk memperoleh data yang lebih mendalam 

mengenai kegiatan tersebut. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Universitas Teuku Umar yang 

beralamat di Jl. Alue Peunyareng, Ujong Tanoh Darat, Meureubo, Kabupaten 

Aceh Barat, Provinsi Aceh.  Penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, 

mulai dari Mei 2019 sampai dengan Juli 2019. 

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan suatu penentuan konsentrasi sebagai pedoman 

arah suatu penelitian dalam upaya mengumpulkan dan mencari informasi serta 

sebagai pedoman dalam mengadakan pembahasan atau penganalisaan sehingga 

penelitian tersebut benar-benar mendapatkan hasil yang diinginkan.
3
 Adapun yang 

menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu perubahan sistem pengelolaan 

perpustakaan berbasis automasi perpustakaan di Perpustakaan Universitas Teuku 

Umar (UTU) Meulaboh.  Untuk mencari dan mendapatkan informasi mengenai 

hal tersebut di atas, diperlukan pengetahuan yang jelas mengenai subjek dan objek 

penelitian.  
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1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yaitu “orang, tempat atau benda yang diamati dalam 

suatu penelitian sebagai sasaran”.
4
 Dalam penelitian ini, subjek yang diteliti yaitu 

3 orang pustakawan yang bekerja pada Perpustakaan Universitas Teuku Umar dan 

1 orang kepala perpustakaan yang terlibat sebagai pimpinan Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar. Penentuan subjek tersebut didasarkan pada 

pertimbangan bahwa pustakawan dan kepala perpustakaan merupakan informan 

yang dipandang paling tahu mengenai objek penelitian.  

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan “suatu unit yang terdiri dari beberapa 

komponen yang saling kait-mengait dan bekerjasama untuk mencapai tujuan”.
5
 

Dalam penelitian ini, objek penelitian yang diteliti, yaitu: perubahan sistem 

pengelolaan perpustakaan berbasis automasi perpustakaan di Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 

peneliti menggunakan beberapa teknik untuk mengumpulkan datanya. Adapun 

beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Wawancara 

Wawancara merupakan “sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara atau informan”.
6
 Dalam hal ini, 

peneliti mewawancarai langsung pustakawan dan Kepala Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh dengan menggunakan pedoman 

wawancara secara semi-terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang memuat garis 

besarnya saja. Wawancara ini dilakukan mulai dari tanggal 15 Juni 2019 sampai 

dengan 20 Juni 2019. Dalam melakukan wawancara ini, peneliti menyediakan 

beberapa alat bantu seperti recorder (menggunakan HP), pulpen dan beberapa 

lembaran kertas untuk mencatat poin yang diaggap penting. 

2. Observasi  

Observasi merupakan suatu kegiatan pemuatan perhatian atau 

memperhatikan suatu objek dengan menggunakan alat indra.
7
 Dalam penelitian 

ini, peneliti melihat lansung situasi dan kondisi perubahan sistem pengelolaan 

perpustakaan berbasis automasi perpustakaan di Perpustakaan Universitas Teuku 

Umar (UTU) Meulaboh mulai dari tanggal 20 Juni 2019 sampai dengan 23 Juni 

2019. Observasi tersebut, peneliti lakukan dengan cara melihat berbagai bentuk 

pengelolaan perpustakaan berbasis automasi yang dilakukan oleh pustakawan 

dengan menggunakan lembaran observasi yang berisi pernyataan-pernyataan 

seputaran pengelolaan perpustakaan berbasis automasi perpustakaan. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu “mencari data atau menyelidiki benda-benda tertulis 

seperti buku yang berupa catatan, majalah, peraturan-peraturan, absensi, notulen 

rapat, dan sebagainya”.
8
 Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan pengelolaan perpustakaan 

berbasis automasi perpustakaan di Perpustakaan Universitas Teuku Umar, seperti 

jumlah pengguna perpustakaan, jumlah sumberdaya manusia yang ada, profil 

tempat penelitian, visi dan misi, fasilitas yang dimiliki dan dokumen-dokumen 

yang terkait dengan job description masing-masing pustakawan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu teknik yang sangat penting dalam kegiatan 

penelitian. Hal ini dikarenakan teknik analisis data nantinya akan menentukan 

bagaimana kesimpulan tentang permasalahan yang diteliti. Analisis data 

merupakan “kegiatan setelah data dari  seluruh  responden terkumpul”.
9
 Dalam 

penelitian ini, setelah semua data terkumpul, selanjutnya data tersebut akan diolah 

dengan menggunakan teknik analisis kualitatif. Adapun langkah-langkah analisis 

data yang digunakan, mengikuti model yang dikemukakan oleh Miles dan 

Hebberman,
10

 yaitu: 

 

                                                             
 
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan…, 201. 

 
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:…, 206. 

 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…, 246. 
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1. Reduksi data 

Perolehan data di lapangan tentunya dengan jumlah yang cukup banyak, 

untuk itu diperlukan adanya pencatatan secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu 

segera dilakukan analisis data melalui reduksi data yang merupakan suatu proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Data yang 

telah diperoleh melalui hasil wawancara dengan pustakawan dan kepala 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar Meulaboh akan direduksi, dengan tujuan 

untuk memperoleh data yang akurat saja. 

2. Penyajian data 

Setelah melakukan pereduksian data, maka selanjutnya data tersebut akan 

disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif. Dalam hal ini, peneliti akan 

menyajikan dan menjelaskan hasil temuan di lapangan mengenai perubahan 

sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi perpustakaan di Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar. Setelah sejumlah data disajikan, kemudian peneliti akan 

membahasnya secara terperinci dan menyandingkannya tengan teori, hal ini 

bermaksud untuk melihat kesesuaian antara yang terjadi di lapangan dengan 

landasan teori yang ada. 

3. Penarikan kesimpulan  

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan 

kesimpulan, dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Penarikan kesimpulan 

ini diambil dari informasi yang diperoleh pada saat observasi, wawancara dan 
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dokumentasi. Dalam hal ini, peneliti melakukan penarikan kesimpulan setelah 

metahui hasil yang dianggap mampu untuk menjawab kedua rumusan 

permasalahan. 



38 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Perpustakaan UTU Meulaboh 

1. Profil Perpustakaan UTU Meulaboh 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh merupakan unit 

pelaksana teknis (UPT) yang bernaung di bawah Universitas Teuku Umar (UTU) 

Meulaboh yang didirikan pada tahun 2008 melalui bantuan BRR. Pada tahun 

2017, di bawah kepemimpinan Bapak Najamudin, Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh melakukan perubahan bentuk pengelolaannya dari 

sistem konvensional menjadi terautomasi. Hingga saat ini, perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh telah usai melaksanakan project 

perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi dengan 

menggunakan aplikasi SLIMS sebagai sistem.
1
  

2. Sumberdaya Manusia Perpustakaan UTU Meulaboh 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh saat ini memiliki 

9 (sembilan) orang tenaga pengelola perpustakaan yang terdiri dari 1 (satu) orang 

kepala perpustakaan, 2 (dua) orang pustakawan yang berlatar belakang S-1 Ilmu 

Perpustakaan, 4 (empat) orang lulusan S-1 dari berbagai jurusan dan 2 (dua) orang 

lulusan SMA/Sederajat. Untuk lebih jelasnya mengenai hal tersebut dapat dilihat 

pada tabel 4.1 berikut ini: 

 

                                                             
 

1
 Hasil wawancara dengan Najamudin, SE., M.Si, Kepala Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh, pada tanggal 26 Juni 2019, pukul 09.15 WIB. 
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Tabel 4.1 Sumberdaya manusia pengelola Perpustakaan UTU Meulaboh 

 

No Nama Pendidikan Terakhir Jabatan 

1 Najamudin, SE., M.Si S-2 Magister Sains Kepala Perpustakaan 

2 Eka Nurul Fajar, S.HI S-1 Hukum Islam Administrasi Umum 

3 Syarifah Munauwarah, SP S-1 Pertanian 
Pembantu Bendahara 

Pengeluaran 

4 Rahmiyul, S.IP S-1 Ilmu Perpustakaan 
Pengelola Bahan 

Pustaka 

5 Tuti Purnama Sari, S.Sy S-1 Hukum Islam Administrasi Umum 

6 Kausar, S.IP S-1 Ilmu Perpustakaan 
Pengelola Pustaka 

Elektronik 

7 ABD. Hasib STM Petugas Perpustakaan 

8 Hilda Syahfitri SRG, SE S-1 Ekonomi 
Pengelola Bahan 

Pustaka 

9 Sahril SMA OB 

Sumber: Dokumentasi Perpustakaan UTU Meulaboh, 2019. 

3. Koleksi dan Pengguna Perpustakaan UTU Meulaboh 

Adapun jumlah keseluruhan koleksi Perpustakaan Universitas Teuku 

Umar (UTU) Meulaboh adalah 24.207 eksemplar. Koleksi tersebut tersebar dalam 

berbagai jenis, meliputi buku teks pelajaran, koleksi fiksi, buku referensi, laporan 

dan dokumentasi. Sedangkan jumlah pengguna yang terdaftar sebagai anggota 

aktif Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh berjumlah 1987 

orang.
2
 

4. Layanan Perpustakaan UTU Meulaboh 

Jenis- jenis layanan yang disediakan oleh Perpustakaan Universitas Teuku 

Umar (UTU) Meulaboh untuk penggunanya, yaitu: 

                                                             
 
2
 Dokumen Profil Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh tahun 2019. 



40 

 

a. Layanan Koleksi Umum merupakan layanan yang menyediakan koleksi-

koleksi umum, seperti buku pelajaran  

b. Layanan Koleksi Serial merupakan layanan yang menyediakan koleksi-

koleksi serial, seperti surat kabar, majalah dan koleksi jurnal. 

c. Layanan Referensi merupakan layanan yang menyediakan koleksi-koleksi 

rujukan, seperti Biografi Tokoh dan Ensiklopedia. 

d. Layanan Koleksi Karya Ilmiah (KKI) merupakan layanan yang 

menyediakan koleksi karya ilmiah, seperti laporan hasil penelitian. 

e. Layanan Sirkulasi yaitu layanan yang diberikan kepada pengguna 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh untuk meminjam, 

mengembalikan dan memperpanjang masa waktu peminjaman koleksi. 

f. Layanan Ruang Tunggu yaitu layanan yang diberikan kepada pengunjung 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh untuk 

beristirahat. 

g. Layanan BI Corner yaitu suatu layanan pojok yang memberikan edukasi 

tentang peran dan fungsi bank sentral yang dapat diakses melalui koleksi 

cetak maupun elektronik yang biasanya berisi buku-buku dan literatur 

bertema moneter, finansial, perbankan, enterpreuneur dan kisah-kisah 

inspiratif para pengusaha-pengusaha sukses yang ada di dunia bagi 

pemustaka Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh.
3
 

 

 

                                                             
 
3 Dokumen Profil Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh tahun 2019. 
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B. Hasil Penelitian 

Berikut penulis uraikan beberapa hal mengenai evaluasi pelaksanaan 

perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi di Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh beserta kendala yang dihadapi. 

1. Pelaksanaan perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi di 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh 

Perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi di 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh mulai dilaksanakan pada 

tahun 2017 dengan menggunakan SLIMS 8.3.1 (AKASIA) sebagai aplikasi. Pada 

dasarnya, perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi di 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk memudahkan pengguna dalam mengakses koleksi yang ada di 

perpustakaan, memudahkan integrasi berbagai kegiatan perpustakaan, 

memudahkan kerjasama dan pembentukan jaringan perpustakaan, memperluas 

jasa perpustakaan dan meningkatkan efisiensi. Hal tersebut seperti yang telah 

dijelaskan oleh Najamudin, yang bertindak sebagai kepala Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh, bahwa: 

Seperti yang kita ketahui perubahan konvensional ke automasi 

yaitu untuk memberikan kemudahan pelayanan kepada seluruh 

masyarakat civitas akademik Universitas Teuku Umar terhadap 

pelayanan perpustakaan. Kalau secara konvensional mungkin 

secara automasi pada saat mencari buku lebih mudah.
4
 

 

Dalam pelaksanaannya, perubahan sistem pengelolaan perpustakaan 

berbasis automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh 

                                                             
 
4
 Hasil wawancara dengan Najamudin, SE., M.Si, Kepala Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh, pada tanggal 26 Juni 2019, pukul 09.15 WIB. 
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telah direncanakan dalam sebuah konsep yang dikemas ke dalam sebuah proposal 

melalui kegiatan pelatihan dan pengembangan sistem automasi perpustakaan 

sebagai kerangka acuan kerja. Dalam hal ini, pihak Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh telah berusaha untuk membekali sejumlah 

pustakawan dengan kegiatan pelatihan dan pegembangan sistem automasi 

perpustakaan agar memudahkan mereka dalam memberikan layanan kepada 

pengguna dalam mengakses layanan perpustakaan secara cepat. Lebih lanjut, 

dalam proposal tersebut disebutkan bahwa penyelenggaraan kegiatan tersebut juga 

diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung kepada berbagai pihak, 

baik mahasiswa, dosen, pustakawan maupun institusi terkait, seperti: 

mempercepat proses temu balik informasi, memperlancar proses pengolahan, 

pengadaan bahan pustaka, serta menjamin pengelolaan data administrasi 

perpustakaan. Namun demikian, pelaksanaan perubahan sistem pengelolaan 

perpustakaan berbasis automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) 

Meulaboh tersebut belum memiliki standar operasional yang baku, hal tersebut 

seperti dijelaskan oleh Najamudin, bahwa: 

Untuk saat ini, kita belum memiliki standar operasional khusus 

dalam melakukan perubahan sistem pengelolaan perpustakaan 

berbasis automasi ini.
5
 

 

Meskipun belum adanya standar operasional yang digunakan, pelaksanaan 

perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi di Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh tetap harus dijalankan. Hal ini 

                                                             
 
5
 Hasil wawancara dengan Najamudin, SE., M.Si, Kepala Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh, pada tanggal 26 Juni 2019, pukul 09.15 WIB. 
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dikarenakan tuntutan perkembangan zaman serta arahan dari pihak Rektorat untuk 

menjalankannya. 

Dalam upaya untuk menyukseskan kegiatan tersebut, pihak Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh telah melakukan berbagai cara. Salah 

satunya yaitu dengan melakukan kerjasama dengan pihak lain, seperti 

dilakukannya kerjasama dengan Aceh Library Consultans (ALC) yang bertindak 

sebagai pihak ketiga dalam membantu terselenggarakannya sistem automasi 

perpustakaan. Tidak hanya itu, pihak Perpustakaan Universitas Teuku Umar 

(UTU) Meulaboh juga meminta pihak ALC untuk membekali pelatihan pihak 

dosen di lingkungannya. Hal ini bertujuan supaya dosen di lingkungan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh paham mengenai pemanfaatan perpustakaan 

berbasis automasi. Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh Najamudin, bahwa: 

Kita juga bekerjasama dengan UIN Ar-Raniry dan ALC, mereka 

kita minta untuk hadir sebagai nara sumber untuk memberikan 

pemahaman tentang repositori dan e-prin bagi pustakawan dan 

dosen di lingkungan UTU. Namun kenapa dosen diikutsertakan? 

Karena diharapkan bukan hanya petugas perpustakaan saja yang 

paham namun diharapkan dosen-dosen juga harus bisa.
6
 

 

Selain itu, dalam melaksanakan perubahan sistem pengelolaan 

perpustakaan berbasis automasi, pihak Perpustakaan Universitas Teuku Umar 

(UTU) Meulaboh telah mempersiapkan pustakawan yang telah dibekali dengan 

pelatihan sistem automasi perpustakaan. Lebih lanjut, pihak perpustakaan juga 

memberikan bimbingan lanjutan bagi pustakawan. Hal tersebut dilakukan dengan 

                                                             
 
6
 Hasil wawancara dengan Najamudin, SE., M.Si, Kepala Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh, pada tanggal 26 Juni 2019, pukul 09.15 WIB. 
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cara berkonsultasi dengan pihak ALC secara berkala. Berikut penjelasan oleh 

Najamudin, mengenai hal tersebut: 

Alhamdulillah mereka sangat siap, meskipun baru dilatih dengan 

sekali pertemuan dan InsyaAllah akan segera diadakan pelatihan 

lanjutan, namanya juga Ilmu, harus selalu di-update. Dan kita 

selalu konsultasi dengan  pihak Aceh Library Consultan yaitu 

Saudara Arkin dan disamping itu orang TIK juga ikut membantu.
7
 

 

Selain daripada pelatihan dan pengembangan pustakawan, pihak 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh juga turut melakukan 

sosialisasi kepada pemustaka. Hal ini biasanya mereka sosialisasikan kepada 

mahasiswa baru, mengenai tata cara peminjaman koleksi perpustakaan, 

pengembalian koleksi dan juga sanksi/denda bagi pemustaka yang menyalahi tata 

tertib/ aturan perpustakaan. Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh Najamudin, 

bahwa: 

Sosialisasi konvensional ke automasi masih terbatas, kita hanya 

melalakukan sosialisasi kepada siswa baru dan beberapa orang 

mahasiswa lama yang datang mengunjungi, biasanya kita 

memberitahu cara melakukan peminjaman, pengembalian dan juga 

denda.
8
 

 

Lebih lanjut, untuk memastikan pelaksanaan perubahan sistem 

pengelolaan perpustakaan berbasis automasi berjalan dengan baik, pihak 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh juga senantiasa 

melakukan pengawasan terkait dengan pelaksanaan automasi. Hal ini biasanya 

dilakukan dua kali dalam seminggu dengan cara menanyakan setiap kekurangan 

                                                             
 
7 Hasil wawancara dengan Najamudin, SE., M.Si, Kepala Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh, pada tanggal 26 Juni 2019, pukul 09.15 WIB. 
 
8
 Hasil wawancara dengan Najamudin, SE., M.Si, Kepala Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh, pada tanggal 26 Juni 2019, pukul 09.15 WIB. 
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dan keluhan yang dialami oleh pengelola. Hal tersebut seperti yang dikemukakan 

oleh Najamudin, bahwa: 

Saya senantiasa memperhatikan kinerja mereka dan bertanya 

tentang apa yang harus kita tingkatkan lagi. Ini biasanya saya 

tanyakan  dua kali dalam seminggu.
9
 

 

Selain dari beberapa hal yang telah dijelaskan, terdapat beberapa 

komponen lainnya yang menjadi bahan evaluasi penulis, di antaranya yaitu: (1) 

pustakawan dan (2) perangkat kerja. 

1. Pustakawan 

Berbicara mengenai pustakawan, tentunya tidak terlepas dari yang 

namanya kinerja. Kinerja pustakawan merupakan suatu hal yang dianggap penting 

untuk dievaluasi dalam melaksanakan perubahan sistem pengelolaan perpustakaan 

berbasis automasi. Dalam hal ini, penulis melihat ketiga pengelola yang terlibat 

langsung dalam pelaksanaan perpustakaan berbasis automasi seperti: (a) operator 

sirkulasi, (b) operator administrasi, dan (c) operator pengadaan dan pengolahan 

bahan perpustakaan.  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ketiga pengelola 

perpustakaan tersebut, diketahui bahwasanya secara umum kinerja mereka masih 

belum maksimal dan masih banyak yang harus dipelajari kembali terkait dengan 

penerapan sistem automasi perpustakaan. Hal ini dapat dilihat dari belum 

maksimalnya pemanfaatan sistem automasi yang dijalankan. Artinya penggunaan 

sistem automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh 

masih hanya sebatas pada beberapa bidang saja, seperti pencarian koleksi, 

                                                             
 
9
 Hasil wawancara dengan Najamudin, SE., M.Si, Kepala Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh, pada tanggal 26 Juni 2019, pukul 09.15 WIB. 
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peminjaman, perpanjangan, pengembalian, pengelolaan anggota dan pencetakan 

barcode. Sedangkan untuk yang lainnya seperti pengelolaan administrasi, 

pembuatan pelaporan, pengelolaan bahan perpustakaan, pemesanan koleksi serta 

pengelolaan pembayaran tanggungan denda masih dilakukan secara 

konvensional.
10

 

Terkait dengan kinerja pustakawan, hal senada juga dikemukan oleh 

kepala Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh bahwasanya 

kinerja pustakawan yang ada saat ini masih terbatas dalam mengelola 

perpustakaan berbasis automasi. Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa masih 

diperlukan adanya pelatihan lanjutan bagi pustakawan mengenai mekanisme 

pengelolaan perpustakaan berbasis automasi tersebut.
11

 

2. Perangkat Kerja 

Selain daripada pustakawan, perangkat kerjanya juga menjadi suatu bahan 

pertimbangan untuk dilihat dalam melaksanakan perubahan sistem pengelolaan 

perpustakaan berbasis automasi. Dalam hal ini, penulis melihat kedua perangkat 

kerja utama yang digunakan dalam pelaksanaan perpustakaan berbasis automasi, 

seperti: (a) perangkat keras dan (b) perangkat lunak. Berikut hasil yang diperoleh 

mengenai evaluasi perangkat kerja yang digunakan tersebut: 

 

 

                                                             
 
10 Hasil wawancara dengan Kausar, S.IP., dkk, Pustakawan di Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh, pada tanggal 27 Juni 2019, pukul 10.30 WIB. 
 
11

 Hasil wawancara dengan Najamudin, SE., M.Si, Kepala Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh, pada tanggal 26 Juni 2019, pukul 09.15 WIB. 
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a. Perangkat Keras (Hardware) 

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan, diketahui 

bahwasanya pihak Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh 

menggunakan perangkat keras (hardware) dengan spesifikasi sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Spesifikasi perangkat keras yang digunakan dalam pelaksanaan 

automasi di Perpustakaan UTU Meulaboh 

 

No. 
Spesifikasi yang 

digunakan 
Spesifikasi minimal Keterangan 

1. Core i 5 Pentium IV 
Telah memenuhi 

spesifikasi minimal 

2. Memori 4 GB Memori 256 MB 
Telah memenuhi 

spesifikasi minimal 

3. HD 1 Tbyte HD 80 Gbyte 
Telah memenuhi 

spesifikasi minimal 

4. 

Monitor 14 Inc 

standard VGA 

dengan dukungan 

warna 32-Bit 

Monitor 14 Inc 

standard VGA 

dengan dukungan 

warna 16-Bit 

Telah memenuhi 

spesifikasi minimal 

5. Printer Epson Ink Jet 
Printer Dot Matrix. 

dan Ink Jet 

Telah memenuhi 

spesifikasi minimal 

6. 
Barcode Scanner 

Tersedia 

Barcode Scanner 

(Optional) 

Telah memenuhi 

spesifikasi minimal 

7. 
WebCam 

Tersedia 
WebCam (Optional) 

Telah memenuhi 

spesifikasi minimal 

Sumber: Hasil observasi penulis, 2019. 

 

Dari tabel 4.2 tersebut dapat diketahui bahwasanya pihak Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh telah menggunakan perangkat 

keras (hardware) memenuhi spesifikasi minimal yang ditentukan.  

b. Perangkat Lunak (Software) 

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan, diketahui 

bahwasanya pihak Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh 

menggunakan perangkat lunak (software) dengan spesifikasi sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan dalam pelaksanaan 

automasi di Perpustakaan UTU Meulaboh 

 

No. Persyaratan Software Software yang digunakan Keterangan 

1. Engine skripting PHP 

dengan dukungan terhadap 

format PNG, JPG, GIF, 

dan FreeType. Contoh 

PHP 5 

Menggunakan bahasa 

pemograman berupa PHP 5 

Sesuai 

2. Web server contoh 

Apache 2.2 

Menggunakan Web server 

Apache 2.2 
Sesuai 

3. Server database contoh 

MySQL 

Menggunakan server 

database MySQL 
Sesuai 

4. Utilitas untuk backup 

database contoh Utilitas 

mysqldump 

Menggunakan mysqldump 

Sesuai 

5. Sistem Operasi contoh 

GNU/Linux, FreeBSD, 

Solaris or Windows 

Menggunakan Sistem 

Operasional Windows  Sesuai 

6. Browser seperti: Mozilla 

Firefox, Opera, 

Konqueror, atau Microsoft 

Internet Explorer 

Menggunakan Mozilla 

Firefox 
Sesuai 

7. Pembaca dokumen PDF 

seperti Adobe Reader, 

Evince atau Foxit PDF 

Reader untuk melihat 

dokumen PDF 

Menggunakan Adobe 

Reader 

yang mendukung 

terbacanya dokumen PDF 
Sesuai 

Sumber: Hasil observasi penulis, 2019. 

 

Dari tabel 4.3 tersebut dapat diketahui bahwasanya pihak Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh menggunakan perangkat lunak 

(software) yang telah sesuai dengan persyaratan yang ditentukan. 

2. Kendala dalam pelaksanaan perubahan sistem pengelolaan perpustakaan 

berbasis automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh 

Pelaksanaan perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis 

automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh pada 
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dasarnya masih memiliki beberapa kendala dalamnya, baik kendala yang dialami 

oleh kepala perpustakaan maupun pustakawannya. 

Berdasarkan informasi yang penulis peroleh, terdapat beberapa kendala 

yang dialami oleh Kepala Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) 

Meulaboh, diantaranya seperti: 

a. Terbatasnya kemampuan sumberdaya manusia yang ada 

Terbatasnya kompetensi pustakawan yang ada di bidang automasi 

perpustakaan menjadi suatu problema tersendiri bagi Kepala Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh. Meskipun pihak perpustakaan telah 

menyelenggarakan pelatihan automasi bagi pustakawan, namun belum 

sepenuhnya dapat mereka kuasai. Dalam hal ini, pihak Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh masih membutuhkan seorang operator yang handal 

untuk menyelesaikan berbagai permasalahan terkait dengan aplikasi yang 

digunakan sebagai sistem. Namun di sini, pihak Perpustakaan Universitas Teuku 

Umar (UTU) Meulaboh tidak dapat melakukan perekrutan anggota tambahan, 

dikarenakan minimnya anggaran yang tersedia untuk membayar upah/gaji 

mereka.
12

 

b. Seringnya terjadi kerusakan pada sarana dan prasarana TIK 

Selain dari terbatasnya kemampuan sumberdaya manusia yang ada, 

seringnya terjadi kerusakan pada sarana dan prasarana teknologi informasi juga 

menjadi problema yang sering dirasakan oleh Kepala Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh. Hal ini biasanya dapat menghambat sejumlah 

                                                             
 
12

 Hasil wawancara dengan Najamudin, SE., M.Si, Kepala Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh, pada tanggal 26 Juni 2019, pukul 09.15 WIB. 
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pekerjaan yang harus diselesaikan pustakawan dengan segera. Namun untuk 

memperbaiki sarana dan prasarana tersebut, biasanya Kepala Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh memanggil tenaga khusus di bidang IT 

untuk memperbaikinya. Meskipun demikian, hal tersebut juga membutuhkan 

waktu yang lama untuk dilakukan perbaikan.
13

 

Selain daripada itu, terdapat juga beberapa kendala yang dialami oleh 

pustakawan dalam mengelola perpustakaan berbasis automasi di Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh. Beberapa kendala yang dimaksud 

meliputi: 

a. Seringnya terjadi kesalahan sistem/ system error 

Seringnya terjadi kesalahan sistem/ system error pada aplikasi yang 

digunakan sebagai sistem automasi perpustakaan, juga menjadi suatu problema 

tersendiri bagi pustakawan pada Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) 

Meulaboh. Kesalahan sistem/ system error ini biasanya terjadi pada konektifitas 

ke server sehingga membuat pekerjaan mereka menjadi tertunda.
14

 

b. Masih minimnya jumlah koleksi yang dapat di-online-kan 

Selain dari kesalahan konektivitas server, pustakawan juga mengalami 

kendala pada mekanisme/ cara meng-update data koleksi baru yang telah diolah 

ke dalam aplikasi yang digunakan (SLIMS) secara local untuk di-online-kan. Hal 

                                                             
 
13 Hasil wawancara dengan Najamudin, SE., M.Si, Kepala Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh, pada tanggal 26 Juni 2019, pukul 09.15 WIB. 
 
14

 Hasil wawancara dengan Kausar, S.IP., dkk, Pustakawan di Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh, pada tanggal 27 Juni 2019, pukul 10.30 WIB. 
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tersebut tentunya membuat pustakawan merasa kewalahan dalam 

mengoperasionalkan sistem automasi secara menyeluruh.
15

 

c. Pencetakan barcode sering eror 

Lebih lanjut, diketahui pula bahwasanya pustakawan juga mengalami 

kendala pada pencetakan barcode yang sering eror. Hal ini biasanya terjadi ketika 

kode barcode dan nomor barcode tidak sesuai dengan nomor urut barcode yang 

sudah dicetak.
16

 

Meskipun beberapa kendala tersebut sering terjadi, namun pihak 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh juga senantiasa 

melakukan koordinasi dengan Aceh Library Consultans (ALC) untuk meminta 

bantuan kepada mereka. Lebih lanjut, pihak Perpustakaan Universitas Teuku 

Umar (UTU) Meulaboh juga berinisiatif untuk mengadakan pelatihan lanjutan 

mengenai pengelolaan perpustakaan berbasis automasi. 

 

C. Pembahasan 

Berbicara mengenai evaluasi perubahan sistem pengelolaan perpustakaan 

berbasis automasi tentunya memiliki ragam perbedaan pelaksanaannya di 

berbagai tempat termasuk pada Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) 

Meulaboh. Beberapa perbedaan tersebut tidak hanya terlihat pada pelaksanaannya 

saja tetapi juga pada jenis aplikasi yang digunakan serta setiap kendala yang 

                                                             
 
15 Hasil wawancara dengan Kausar, S.IP., dkk, Pustakawan di Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh, pada tanggal 27 Juni 2019, pukul 10.30 WIB. 

 
16

 Hasil wawancara dengan Kausar, S.IP., dkk, Pustakawan di Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh, pada tanggal 27 Juni 2019, pukul 10.30 WIB. 
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dihadapi. Berikut penulis uraikan beberapa hal mengenai evaluasi pelaksanaan 

perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi di Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh beserta beberapa kendala yang mereka 

hadapi. 

1. Pelaksanaan perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi di 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh 

Pelaksanaan perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis 

automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh ini telah 

dilaksanakan pada awal tahun 2017. Perubahan sistem pengelolaan perpustakaan 

ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memudahkan pengguna dalam mengakses 

koleksi yang ada di perpustakaan. 

Dalam pelaksanaannya, perubahan sistem pengelolaan perpustakaan 

berbasis automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh 

tetunya sudah  membekali sejumlah pustakawannya melalui kegiatan pelatihan 

dan pengembangan mengenai tata cara pemanfaatan aplikasi automasi yang 

digunakan. Dalam hal ini, pihak Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) 

Meulaboh menggunakan SLIMS 8.3.1 (AKASIA) sebagai aplikasi. Pelaksanaan 

perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi ini dijalankan 

karena mengingat tuntutan perkembangan zaman serta adanya arahan dari pihak 

Rektorat untuk menjalankannya. Namun demikian, pelaksanaan perubahan sistem 

pengelolaan perpustakaan berbasis automasi di Perpustakaan Universitas Teuku 

Umar (UTU) Meulaboh tersebut belum memiliki standar operasional yang baku. 
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Dalam upaya untuk menyukseskan kegiatan tersebut, pihak Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh melakukan kerjasama dengan Aceh 

Library Consultans (ALC) yang bertindak sebagai pihak ketiga untuk membantu 

terselenggarakannya sistem automasi tersebut. Namun demikian, pelaksanaan 

perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis automasi di Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh dianggap masih belum maksimal. Hal 

ini dikarenakan masih minimnya jam pelatihan yang diberikan oleh pihak 

perpustakaan bagi pustakawan. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pengelola perpustakaan 

tersebut, diketahui bahwasanya penggunaan sistem automasi di Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh masih hanya sebatas pada beberapa 

bidang saja, seperti pencarian koleksi, peminjaman, perpanjangan, pengembalian, 

pengelolaan anggota dan pencetakan barcode. Sedangkan untuk yang lainnya 

seperti pengelolaan administrasi, pembuatan pelaporan, pengelolaan bahan 

perpustakaan, pemesanan koleksi serta pengelolaan pembayaran tanggungan 

denda masih dilakukan secara konvensional. Terbatasnya kemampuan pustakawan 

dalam memanfaatkan aplikasi tersebut tentunya suatu hal yang sangat 

disayangkan jika melihat perangkat kerja yang mereka gunakan sudah sangat 

memadai. Maka oleh karena demikian, masih diperlukan adanya pelatihan 

lanjutan bagi pustakawan mengenai mekanisme pengelolaan perpustakaan 

berbasis automasi tersebut. 
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2. Kendala dalam pelaksanaan perubahan sistem pengelolaan perpustakaan 

berbasis automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh 

Dalam pelaksanaan perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis 

automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh tentunya 

juga memiliki beberapa kendala di dalamnya, seperti: (1) terbatasnya kemampuan 

sumberdaya manusia yang ada sehingga membuat aplikasi SLIMS tidak dapat 

dimanfaatkan dengan maksimal, dan (2) seringnya terjadi kerusakan pada sarana 

dan prasarana TIK, seperti seringnya terjadi kesalahan sistem/ system error yang 

dapat menghambat pekerjaan pustakawan serta membutuhkan waktu yang lama 

untuk melakukan perbaikan. 

Dari pemaparan tersebut di atas, dapat diketahui bahwasanya terdapat 

beberapa kesamaan dan perbedaan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan 

yang dilakukan oleh Arief Zakaria Rahman pada tahun 2016.
17

 Adapun kesamaan 

hasil penelitian yang didapati yaitu: (1) adanya perencanaan pelaksanaan 

perubahan pengelolaan perpustakaan berbasis automasi, (2) adanya pengawasan 

terhadap jalannya pengelolaan perpustakaan berbasis automasi, dan (3) adanya 

pengorganisasian pembagian kerja. Sedangkan perbedaan hasil penelitian yang 

didapati yaitu: (1) tidak adanya penggerakan pembimbingan bagi pustakawan di 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh, dan (2) tidak didapati 

adanya standar operasinal baku yang digunakan dalam mengelola perpustakaan 

berbasis automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh. 

                                                             
 
17 Arief Zakaria Rahman, “Manajemen Perpustakaan Berbasis Sistem Automasi…,  
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Selain dari pada hal tersebut, perubahan pengelolaan perpustakaan 

berbasis automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh 

juga merupakan salah satu implementasi dari Undang-undang nomor 43 tahun 

2007 tentang Perpustakaan khususnya mengenai standar pengelolaan dan 

pengembangan perpustakaan. Selain daripada itu, perubahan pengelolaan 

perpustakaan berbasis automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) 

Meulaboh juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya, seperti: 

1. Perubahan peraturan yang berkaitan dengan penyelenggaraan 

pemerintahan misalnya tentang Otonomi Daerah (dalam hal ini peraturan 

DIKTI). 

2. Perubahan struktur organisasi perpustakaan. 

3. Perubahan kurikulum dan sistem pembelajaran di lingkungan pendidikan 

tinggi. 

4. Perkembangan teknologi, khususnya teknologi informasi, yang 

mempengaruhi pola pencarian informasi para pemustaka. 

5. Membaiknya kondisi ekonomi Indonesia yang membawa dampak kepada 

membaiknya iklim perbukuan yang tentu saja berimplikasi terhadap 

perkembangan perpustakaan.
18

 

 

                                                             
 
18

 Sungadi, Perubahan Paradigma Perpustakaan,… 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, penulis dapat 

menyimpulkan beberapa poin di bawah ini, antara lain yaitu: 

1. Pelaksanaan perubahan sistem pengelolaan perpustakaan berbasis 

automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh 

secara umum masih belum berjalan secara maksimal. Hal tersebut terlihat 

pada beberapa pekerjaan pustakawan yang sebahagian besar masih 

dilakukan secara konvensional, seperti pengelolaan administrasi, 

pembuatan pelaporan, pemesanan koleksi, pengelolaan bahan 

perpustakaan serta pengelolaan pembayaran tanggungan denda. Dalam hal 

ini, pemanfaatan aplikasi SLIMS 8.3.1 (AKASIA) sebagai sistem 

automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh 

masih hanya sebatas pada beberapa bidang saja, seperti input data koleksi, 

pencarian koleksi, peminjaman, perpanjangan, pengembalian, pengelolaan 

anggota dan pencetakan barcode. 

2. Adapun beberapa kendala yang dialami oleh Perpustakaan Universitas 

Teuku Umar (UTU) Meulaboh dalam melakukan perubahan sistem 

pengelolaan perpustakaan dari konvensional kepada automasi yaitu: (1) 

terbatasnya kemampuan sumberdaya manusia yang ada, (2) seringnya 

terjadi kerusakan pada sarana dan prasarana TIK, seperti seringnya terjadi 

kesalahan sistem/ system error. 
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B. Saran 

Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kinerja pustakawan di 

masa mendatang, maka penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada kepala Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) 

Meulaboh supaya menyelenggarakan pelatihan lanjutan bagi pustakawan 

mengenai pengembangan sistem automasi perpustakaan. 

2. Diharapkan kepada pengelola Perpustakaan Universitas Teuku Umar 

(UTU) Meulaboh agar senantiasa melakukan pengembangan 

kompetensinya secara mandiri terkait dengan sistem automasi 

perpustakaan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Kepala Perpustakaan UTU 

I. Pelaksanaan Wawancara 

a. Hari/Tanggal : 

b. Waktu  : 

 

II. Identitas Informan 

a. Nama   : 

b. Jabatan  : 

c. Pendidikan Terakhir : 

 

III. Pertanyaan 

1. Apa maksud dan tujuan dari penerapan perpustakaan berbasis sistem automasi di 

Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh? 

2. Bagaimana bentuk proposal yang Bapak/Ibu persiapkan sebuah peracangan / konsep 

tentang penerapan automasi perpustakaan?  

3. Adakah standar operasional yang digunakan dalam pelaksanaan perpustakaan berbasis 

sistem automasi pada Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh? 

4. Bagaimana sistem kerjasama yang dibangun dengan sesama dan pihak lainnya guna 

terlaksananya perpustakaan berbasis sistem automasi? 

5. Bagaimana kesiapan pustakawan dalam pelaksanaan perpustakaan berbasis sistem 

automasi? 

6. Bagaimana proses bimbingan bagi pustakawan dilakukan dalam pelaksanaan 

perpustakaan berbasis sistem automasi? 

7. Bagaimana penentuan perangkat keras (hardware) yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

pelaksanaan perpustakaan berbasis sistem automasi? 

8. Bagaimana penentuan perangkat lunak (software) yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

pelaksanaan perpustakaan berbasis sistem automasi? 

9. Apakah pihak perpustakaan melakukan kegiatan sosialisasi kepada pemustaka terkait 

dengan penerapan perpustakaan berbasis sistem automasi? 

10. Bagaimana sistematika pengawasan yang Bapak/Ibu lakukan dalam pelaksanaan 

perpustakaan berbasis sistem automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar 

(UTU) Meulaboh? 



11. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu temui dalam menerapkan perubahan pengelolaan 

perpustakaan dari konvensional menjadi terautomasi, baik dari segi anggaran maupun 

kemampuan sumberdaya yang ada? 

12. Bagaimana cara Bapak/Ibu lakukan untuk menyelesaikan kendala-kendala tersebut? 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

Pustakawan Perpustakaan UTU (Operator Sirkulasi) 

I. Pelaksanaan Wawancara 

a. Hari/Tanggal : 

b. Waktu  : 

 

II. Identitas Informan 

a. Nama   : 

b. Jabatan  : 

c. Pendidikan Terakhir : 

 

III. Pertanyaan 

1. Apakah Bapak/Ibu senantiasa dilibatkan dalam seluruh proses pelaksanaan 

perpustakaan berbasis sistem automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar 

(UTU) Meulaboh? 

2. Bagaimana cara yang biasanya Bapak/Ibu lakukan untuk mengelola peminjaman 

koleksi berbasis sistem automasi? 

3. Bagaimana cara yang biasanya Bapak/Ibu lakukan untuk mengelola pepanjangan 

peminjaman koleksi berbasis sistem automasi? 

4. Bagaimana cara yang biasanya Bapak/Ibu lakukan untuk mengelola pengembalian 

koleksi berbasis sistem automasi? 

5. Bagaimana cara yang biasanya Bapak/Ibu lakukan untuk mengelola pemustaka yang 

hendak membayar tanggungan denda dengan berbasis sistem automasi? 

6. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu alami dalam mengoperasionalkan aplikasi yang 

digunakan sebagai sistem automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) 

Meulaboh? 

7. Bagaimana cara yang Bapak/Ibu lakukan untuk menyelesaikan kendala-kendala 

tersebut? 



PEDOMAN WAWANCARA 

Pustakawan Perpustakaan UTU (Operator Pengadaan dan Pengolahan) 

I. Pelaksanaan Wawancara 

a. Hari/Tanggal : 

b. Waktu  : 

 

II. Identitas Informan 

a. Nama   : 

b. Jabatan  : 

c. Pendidikan Terakhir : 

 

III. Pertanyaan 

1. Apakah Bapak/Ibu senantiasa dilibatkan dalam seluruh proses pelaksanaan 

perpustakaan berbasis sistem automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar 

(UTU) Meulaboh? 

2. Bagaimana cara yang biasanya Bapak/Ibu lakukan untuk pengolahan bahan 

perpustakaan berbasis sistem automasi? 

3. Bagaimana cara yang biasanya Bapak/Ibu lakukan untuk mengelola pemesanan 

koleksi berbasis sistem automasi? 

4. Bagaimana cara yang biasanya Bapak/Ibu lakukan untuk mengelola fasilitas 

pencetakan barcode dan label berbasis sistem automasi? 

5. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu alami dalam mengoperasionalkan aplikasi yang 

digunakan sebagai sistem automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) 

Meulaboh? 

6. Bagaimana cara yang Bapak/Ibu lakukan untuk menyelesaikan kendala-kendala 

tersebut? 



PEDOMAN WAWANCARA 

Pustakawan Perpustakaan UTU  (Operator Administrasi) 

I. Pelaksanaan Wawancara 

a. Hari/Tanggal : 

b. Waktu  : 

 

II. Identitas Informan 

a. Nama   : 

b. Jabatan  : 

c. Pendidikan Terakhir : 

 

III. Pertanyaan 

1. Apakah Bapak/Ibu senantiasa dilibatkan dalam seluruh proses pelaksanaan 

perpustakaan berbasis sistem automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar 

(UTU) Meulaboh? 

2. Bagaimana cara yang biasanya Bapak/Ibu lakukan untuk mengelola manajemen 

keanggotaan berbasis sistem automasi? 

3. Bagaimana cara yang biasanya Bapak/Ibu lakukan untuk membuat berbagai jenis 

pelaporan berbasis sistem automasi? 

4. Bagaimana cara yang biasanya Bapak/Ibu lakukan untuk urusan administrasi  

berbasis sistem automasi? 

5. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu alami dalam mengoperasionalkan aplikasi yang 

digunakan sebagai sistem automasi di Perpustakaan Universitas Teuku Umar (UTU) 

Meulaboh? 

6. Bagaimana cara yang Bapak/Ibu lakukan untuk menyelesaikan kendala-kendala 

tersebut? 

 



LEMBAR OBSERVASI 

 

Hari/Tanggal Pukul 

  

 

1. Spesifikasi minimal hardware dalam proses automasi perpustakaan 

No. Spesifikasi minimal Hardware Ya Tidak Keterangan 

1. Pentium IV    

2. Memori 256 MB    

3. HD 80 Gbyte    

4. Monitor 14 Inc standard VGA dengan 

dukungan warna 16-Bit 

   

5. Printer Dot Matrix. dan Ink Jet    

6. Barcode Scanner (Optional)    

7. WebCam (Optional)    

 

2. Persyaratan software (web) dalam proses automasi perpustakaan 

No. Persyaratan software Ya Tidak Keterangan 

1. Engine skripting PHP dengan 

dukungan terhadap format PNG, 

JPG, GIF, dan FreeType. Contoh 

PHP 5 

   

2. Web server contoh Apache 2.2    

3. Server database contoh MySQL    

4. Utilitas untuk backup database 

contoh Utilitas mysqldump 

   

5. Sistem Operasi contoh GNU/Linux, 

FreeBSD, Solaris or Windows 

   

6. Browser seperti: Mozilla Firefox, 

Opera, Konqueror, atau Microsoft 

Internet Explorer 

   

7. Pembaca dokumen PDF seperti 

Adobe Reader, Evince atau Foxit 

PDF Reader untuk melihat dokumen 

PDF 
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